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budaya trndonesia," paparnya. Agus
mengaku, tidak mudah membangun
prestasi dari apa vang telah ia bangun.
Pria iulupan pasca sarjana Institut
Teknologi Bandung (ITB) itu pernah
menealami masalah selama berada di
Mosiow. Saat itu ia bersama rombon-
gan tengah mengabadikan kenangan
di sebuah taman. "Kalau di Malang
seperti alun-alun begitu," ucapnya

mencoba menjelaskan.
Besarnya kostum yang dikenakan

para model, sontak memicu kerumu-
nan warga sehingga sempat membuat
taman yang tadinya sepi menjadi
ramai. Sialnya, karena keramaian itu
akhirnya mereka digiring sejumlah
polisi setempat.

Ternyata, taman tersebut adalah ta-
man "keramat" bagi warga setempat.
Di tempat itulah, kegiatan pemerintah-
an dan kerajaan berlangsung. "Meski
kami berfoto disitu melalui persetujuan
KBRI, tapi karena tidak tahu akhirnya
kami kena. Untungnya. kami segera
lolos juga berkat KBRI," urainya.

Pengalaman lain juga sempat tim
MFC rasakan, saat mengadakan pam-
eran di Papua New Geuinea. Min-
imnya tingkat keamanan di negara
tersebut membuat tim MFC harus
dikawal sejumlah tentara. "Bahkan
setelah tampil kami tidak kemana-
mana, langsung kembali ke hotel,"
ungkapnya.

Kiprah Agus terus berkembang.
Pengalamannya terbang ke l8 negara
membuatnya belajar banyak hal. Ber-
bagai kota di sejumlah negara selain
Moscow yang pernah dikunjungi untuk
mengikuti event parade diarfiaranya
London, New Orlens hingga Taiwan.

Menurut dia, masing-masing
negara memiliki ciri khas tersendiri
dalam menggelar pameran budaya.
"Seperti di Papua New Geuinea yang
cenderung suka ke arah urban, kalau
di Eropa suka dengan budaya tradis-
ional," paparnya.

Selain di Moscow; awal tahun 2016,
MFC juga membawa pulang predikat
The Best National Costume dalam
parade budaya yang diselenggarakan
di Kuala Lumpur. Sebelumnya, di
Taiwan, MFC juga menyabet The Best
Performances. (nia/van)
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PROMOSI : Agus Sunandar taL peinan berhenti mempromosikan Kota
Malang dengan potensiyang dimilikinya. Karena itulah, kiprahnya

mengundang apresiasi.

event internasional, MFC sudah me-
nyabet penghargaan sebagai the best
performances. Saat itu, kenang Agus,
MFC menampilkan kostum yang sarat
dengan semboyan Indonesia. Yakni
Bhineka Tunggal Ika yang dikemas
dengan unsur utama bunga.

"Nilainilai itu yang kita tonjolkan,
kosturn kita buat besar untuk membuat
mereka kagum dan penasarah dengan


